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Abstrak  

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki ciri khas yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. Sekolah 

yang dituju dalam penelitian ini adalah SDN Getas 01, penggunaan metode eksperimen pada sekolah tersebut 

khususnya pada kelas tingggi memberikan keutungan karena dengan metode tersebut peserta didik dapat 

belajar secara nyata dan bermakna. Akan tetapi penggunaan metode ini belum berjalan secara optimal di 

sekolah tersebut, sehingga masih jarang dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang 

penggunaan metode eksperimen IPA, mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan metode eskperimen, serta 

solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala penggunaan metode eksperimen. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenology. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh data yang valid melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini keabsahan data yang digunkan adalah teknik triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan data yang ada. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode 

eskperimen yang memiliki banyak sekali keunggulan bagi peserta didik dalam belajar IPA sehingga 

memperoleh pengalaman, mampu berpikir krtitsi, menambah rasa ingin tahu, serta dapat mengetahui sebab 

akibat yang terjadi. Selain memberikan kelebihan metode ini juga memiliki kekurangan sehingga dapat diatasi 

dengan solusi yang tepat dan sesuai. 

Kata Kunci: penggunaan, metode eksperimen, sekolah dasar. 

 

Abstract 

The background of this research is the use of science experimental methods in elementary schools. The target 

school in this research is SDN Getas 01, the use of the experimental method at the school, especially in the 

high class, provides an advantage because with this method students can learn real and meaningful. However, 

the use of this method has not run optimally in the school, so it is still rarely done. The purpose of this study is 

to describe the use of the natural science experimental method, to describe the advantages and disadvantages 

of the experimental method, as well as solutions to overcome the obstacles to using the experimental method. 

The method used in this research is descriptive qualitative with a phenomenological. Data collection 

techniques used to obtain valid data through observation, interviews, and documentation. In this study, the 

validity of the data used was triangulation technique, which is a data collection technique that combines 

existing data. The results of this study describe the use of experimental methods which have many advantages 

for students in learning science so that they gain experience, are able to think critically, increase curiosity, 

and can find out the causes and effects that occur. In addition to providing advantages, this method also has 

disadvantages so that it can be overcome with appropriate and appropriate solutions. 

Keywords: use, experimental method, elementary school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan tingkatan dasar untuk peserta didik dalam menempuh 

pendidikan. Pendidikan tersebut berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta 

didik dalam belajar, sehingga dapat menjadi bekal untuk menempuh ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

Menurut (Munir Yusuf 2018) pendidikan merupakan proses belajar bagi peserta didik serta sebuah wahana 

bagi peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh melalui pembelajaran yang 

sesuai dengan keinginannya. Pembelajaran merupakan upaya guru untuk membangun pemahaman peserta 

didik, kegiatan tersebut di dilakukan antara guru dengan peserta didik dengan tujuan untuk mengorganisasikan 

peserta didik dan memberikan motivasi terhadap peserta didik dalam belajar sehingga memberikan perubahan 

kepada peserta didik. 

Pada perkembangan zaman saat ini pendidikan semakin maju oleh sebab itu guru harus bisa 

meningkatkan skill dan kompetensi sehingga dapat mengimplementasikan pembelajaran yang otentik, 

menantang dan bermakna bagi peserta didik, serta proses pembelajaran tercapai sesuai dengan kurikulum 

2013. Menurut (Otang Kurniaman, 2013) pada kurikulum 2013 mengacu pada kemampuan lulusan yang 

mencakup ketrampilan, sikap, dan pengetahuan. Khusus pada pembelajaran IPA peserta didik  diharapkan 

mampu mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan 

saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, masyarakat, serta dapat menerapkan keterampilan 

proses untuk menyelidiki alam dan sekitarnya pada diri  peserta didik. 

Guru sebagai fasilitator mempunyai peranan penting pada proses belajar mengajar. Guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan edukatif melalui kolaborasi antara guru dan peserta didik, dan 

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan, guna mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai. Penggunaan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik memiliki pengaruh pada 

tingkat keberhasilan belajarnya. Selain itu dengan menggunakan metode pembelajaran bisa membuat suasana 

belajar jadi menyenangkan, menarik, edukatif, dan memberikan pengalaman bagi peserta didik. (Drs. Mulyadi 

Sri Kamulyan, 2018:34) mengemukakan bahwa metode merupakan langkah operasioanal dari strategi 

pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga dalam penggunaan sumber belajar harus 

disesuaikan dengan strategi pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran yang sesui bertujuan agar peserta didik memperoleh pemahaman 

secara luas, memperoleh pengalaman bagi peserta didik, serta dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

sangat tinggi bagi peserta didik. Menurut (Samatowa, 2016) rasa ingin tahu bisa dilihat dari keingintahuan dan 

ketertarikan anak pada suatu hal yang terjadi di sekitarnya. rasa ingin tahu tumbuh ketika anak mengamati 

benda atau sesuatu yang terdapat dilingkungan sekitar, kemudian anak tersebut berpikir secara kritis tentang 

sebab akibat yang terjadi dan timbul pertanyaan-pertanyaan rasa ingin tahu dari peserta didik kepada guru. 

Guru, orang tua, maupun tutor bertindak sebagai fasilitator dalam rasa ingin tahu peserta didik  ketika belajar. 

Rasa ingin tahu peserta didik tumbuh ketika sedang melakukan pembelajaran ataupun melalui pengenalan 

keadaan di lingkungan sekitar yang dapat membantu peserta didik dalam belajar ilmu Sains yang ada di 

sekitarnya.  Peran mata pelajaran IPA memberikan kompetensi, keahlian, dan sikap  ilmiah  sejak dini kepada 

peserta didik.  Maka dari itu, mata pelajaran tersebut  ada dalam setiap jenjang pendidikan termasuk 

pendidikan sekolah dasar. Konsep pembelajaran dalam IPA berkaitan dengan  manusia dan lingkungannya. 

Bagi dunia pendidikan dan teknologi IPA memiliki peran penting, adanya pembelajaran IPA diharapkan agar 

peserta didik dapat belajar dan memahami kondisi lingkungannya, serta dapat menerapkan konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki ciri khas yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. Pada 

pembelajaran ini peserta didik peserta didik akan dibiasakan untuk melakukan eksperimen, mengamati 

melalui observasi, pengumpulan data, menuliskan hasil observasi, dan meyimpulkan. Sehingga dalam 
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pembelajaran tersebut peserta didik mampu menemukan hal-hal baru yang selanjutnya akan diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. (Hurit &Wati 2020) mengemukakan bahwa dengan menggunakan metode 

eksperimen peserta didik mampu berpikir kritis sehingga dapat memecahkan masalah yang bersifat ilmiah. 

Peserta didik dapat belajar untuk membuktikan kebenaran suatu teori serta memunculkan teori baru kemudian 

akan mengaitkan dengan teori sebelumnya. Oleh sebab itu pada saat mengajarkan pembelajaran IPA dengan 

suatu percobaan yang dilakukan peserta didik, maka peserta didik diberi kesempatan untuk berbuat, berpikir, 

dan bertindak seperti ilmuwan. Sedangkan menurut (Mahpudin, 2018) penggunaan metode eksperimen 

merupakan  cara mengajar dimana peserta didik melakukan percobaan tentang sesuatu sehingga peserta didik 

dapat memecahkan suatu masalah dengan sendiri atau perkelompok, kemuadian peserta didik mengamati 

prosesnya, serta menuliskan hasil percobaannya kemudian melaporkan ke kelas dan di evaluasi oleh guru. 

Penggunaan metode eksperimen merupakan pemilihan metode yang sangat tepat yang sesuai dengan 

karakteristik IPA, karena dengan metode ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri melalui 

sebuah percobaan, mengikuti proses dari awal sampai akhir, mengamati suatu objek yang dianalisis yang 

kemudian peserta didik mampu membuktikan sendiri suatu proses tertentu dalam eksperimen yang dilakukan. 

Dengan demikian dalam melakukan percobaan peserta didik dituntut agar bisa memecahkan masalah sendiri 

serta memahami sebab akibat yang terjadi melalui fenomena yang terjadi. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti kunjungi yaitu di SDN Getas 01 menunjukkan bahwa 

penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA belum optimal. Guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah dibandingkan dengan metode eksperimen. Dalam penggunaan metode ceramah pada 

pembelajaran tersebut guru menjelaskan materi IPA kepada peserta didik kemudian guru mengilustrasikan 

contoh-contoh gambar lewat papan tulis sehingga dalam menggunakan metode eksperimen disekolah tersebut 

jarang dilakukan, karena terdapat keterbatasan sarana dan prasarana atau peralatan di sekolah yang kurang 

memadahi, keterbatasan guru yang kurang menguasai dan kurang berprngalaman dalam melakukan 

eksperimen, sehingga jika terdapat kegagalan ataupun kesalahan dalam melakukan eksperimen maka akan 

berakibat pada kesalahan penyumpulan hasil akhir. dan jika eskperimen memerlukan jangka waktu yang lama 

peserta didik harus menanti hingga pembelajaran berikutnya. Kegiatan eksperimen di sekolah tersebut tetap 

dilakukan tetapi hanya melakukan eskperimen yang sederhana yang sesuai dengan kemampuan guru dan 

sesuai dengan materi yang ada di buku. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas sebaiknya pada saat melakukan pembelajaran menggunakan 

metode eksperimen sebaiknya guru meningkatkan ketrampilan dalam menguasai pembelajaran menggunakan 

metode tersebut, sehingga dalam mengajar tidak terjadi kekeliruan dalam melakukan eksperimen bersama 

peserta didik. selain pada penggunaan metode eksperimen guru bisa memanfaatkan sarana dan prasaran atau 

peralatan yang sederahana, murah dan mudah di temukan di lingkungan sekitar sehingga dalam menggunakan 

eksperimen tidak harus menggunakan peralatan yang canggih dan bahan-bahan yang mahal. Menurut  

(Wisudawati, 2015) pelaksanaan eksperimen tidak harus dilaksanakan di laboratorium dengan sarana dan 

prasarana yang relatif mahal. Peserta didik dapat melaksanakan ekperimen di alam sekitar, misalnya di 

lingkungan sekolah, rumah, pantai, gunung, dan lain-lain.  

Berdasarkan permasalahan di atas penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA merupakan 

metode yang tepat serta dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam belajar. Melalui metode 

ini peserta didik memperoleh pengelaman secara nyata mengenai konsep IPA, mampu menyelesaikan masalah 

melalui sebab akibat yang terjadi dalam eksperimen, meningkatkan berpikir kritis, dan sebagainya. Selain 

memberikan kelebihan metode ini juga mempunyai kekurangan diantaranya: keterbatasan sarana dan 

prasarana sekolah mengakibatkan tidak setiap peserta didik berkesempatan mengadakan eksperimen, 

keterbatasan guru dalam penggunaan metode eksperimen, dan Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil 

yang diharapkan karena memungkinkan terjadi factor-faktor diluar kendali. 
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Terdapat penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa penggunaan metode eksperimen IPA di 

sekolah memberikan kelebihan dan kekurangan bagi guru maupun peserta didik. Kelebihan metode 

eksperimen menurut (Eka Patmawati, 2014) metode ini dapat membuat peserta didik lebih percaya terhadap 

kebenaran dan kesimpulan berdasarkan hasil percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata dari guru 

ataupun dari buku, peserta didik aktif tertibat dalam mengumpulkan fakta, dapat mengembangkan sikap untuk 

mengadakan studi eksploratoris tentang sains dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuwan. Sedangkan 

kekurangan metode eskperimen menurut (Artika, 2019) metode eskperimen memerlukan peralatan biaya yang 

cukup banyak, memerlukan waktu yang cukup lama dalam percobaan, tidak semua sekolah memiliki fasilitas 

yang lengkap, dan metode ini memerlukan ketelitian dan keuletan sehingga jika melakukan kesalahan dalam 

melakukan percobaan akan mengakibatkan kesalahan dalam menyimpulkan. 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang akan di teliti di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

(1) Mendeskripsikan penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA, (2) Mendeskripsikan 

kekurangan dan kelebihan penggunaan metode eksperimen, (3) Mendeskripsikan solusi yang dilakukan dalam 

mengatasi kendala penggunaan metode eksperimen IPA. Kesimpulan dari uraian di atas yaitu metode 

eksperimen memiliki keunggulan dalam proses pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan peserta didik dalam belajar, selain itu penggunaan meteode ini juga memiliki kekurangan 

dalam pembelajaran IPA, sehingga dalam mengatasi kekurangan tersebut harus diberikan solusi yang sesuai. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 

(Sugiyono, 2017), metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 

filosofi post-positivisme, yang digunakan oleh peneliti untuk meneliti keadaan subjek alami (sebagai pembeda 

dari percobaan). alat utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara spasial (relasional), analisis data 

bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan pentingnya generalisasi asosiatif. Desain 

penelitian menggunakan pendekatan fenomenologis. Fenomenologi berarti fenomenologi, berasal dari kata 

Yunani phanomai. Fakta tidak lain adalah fakta yang terjadi dan dibawa kepada pemahaman manusia, 

sehingga pendekatan fenomenologis secara langsung mencerminkan pengalaman manusia, asalkan 

pengalaman itu erat kaitannya dengan objeknya (Kuswargono, 2009). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Getas 01, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan kurang lebih selama lima bulan terhitung dimulai sejak bulan September 2021 sampai dengan 

bulan Februari 2022. Objek pada penelitian ini mengenai analisis penggunaan metode eskperimen pada 

pembelajaran IPA disekolah dasar. Subjek yang diambil dari penelitian tersebut adalah guru kelas dan peserta 

didik kelas V. Alasan dipilihnya kelas V karena kelas tersebut merupakan kelas tinggi dan pembelajaran IPA 

dikelas tinggi sudah banyak mengenai eksperimen. Teknik pengumpulan data digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan tata cara penelitian sehingga akan memperoleh data yang valid dan sesuai 

dengan kebutuhan. Menurut (Riduwan, 2012) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian yaitu mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dari penelitian ini 

tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini 

keabsahan data yang digunkan adalah teknik triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan sumber data yang ada  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam (Prof. DR. Sugiyono, 2017), yaitu sebagai berikut: (1) 

Pengumpulan Data (Data Collection ) Pengumpulan data dalam penelitian ini, dengan wawancara dan 
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dokumentasi, dilakukan sebagai (2) Minimisasi data (reduksi data) dimulai dengan pengumpulan data, 

peringkasan, pengkodean, pelacakan subjek, pengelompokan, penjelasan, dan lainnya. untuk tujuan 

pengecualian data / Informasi yang tidak relevan., (3) Representasi data (Data representasi) Ini adalah 

kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Menyajikan data kualitatif dalam 

bentuk teks naratif, penyajian juga dapat dalam bentuk matriks, diagram, tabel dan grafik (4) Verifikasi dan 

validasi hasil (Hasil yang diplot dan diverifikasi) Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Menarik 

kesimpulan berupa tindakan interpretatif, terutama memberi makna pada data yang disajikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara melalui penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dan 

diuraikan kedalam deskriptif dalam Analisis Penggunaan Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar. Cara menganalisis yaitu dengan mengumpulkan data melalui catatan lapangan dari hasil 

observasi dan wawancara sehingga memperoleh data sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode eksperimen dalam mengajarkan pembelajaran IPA di sekolah sangat tepat dan 

memberikan dampak positif bagi peserta didik, karena pada saat guru menggunakan metode eksperimen 

di kelas peserta didik lebih aktif dan lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan dengan menggunakan 

metode ceramah. Metode ini merupakan cara pembelajaran memfokuskan interaksi antara guru dengan 

peserta didik secara langsung sehingga pada saat melakukan percobaan guru akan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan melalui percobaan yang dilakukan, kemudian peserta didik mencari jawaban 

sendiri terkait pertanyaan yang diberikan oleh guru. Metode ini melatih peserta didik untuk mencari 

sebuah fakta atau kebenaran sehingga peserta didik lebih terlatih untuk memecahkan suatu masalah yang 

terjadi melalui fenomena percobaan yang telah dilakukan. 

2. Menggunakan metode eksperimen dapat melatih peserta didik untuk berpikir kritis. Jika guru sering 

menggunakan metode ceramah dalam mengajar pada metode eksperimen ini peserta didik yang tadinya 

belum memahami suatu teori yang hanya didengarkan melalui penjelasan guru, pada metode ini peserta 

didik bisa mengamati, memprediksi, menyimpulkan  menganalisis, dan mengetahui sebab akibat yang 

terjadi pada sebuah percobaan sehingga akan lebih paham jika sudah dilakukan dengan kegiatan 

percobaan. 

3. Menggunakan metode eksperimen akan menambah pengalaman secara nyata bagi peserta didik karena 

dengan peserta didik melakukan percobaan akan menambah wawasan kepada peserta didik tentang suatu 

kejadian di lingkungan sekitar melalui percobaan yang dilakukan. Eksperimen atau percobaan juga 

menambah rasa ingin tahu peserta didik melalui percobaan yang dilakukan. 

4. Menggunakan metode eskperimen juga dapat mengenalkan kepada peserta didik tentang alat dan bahan 

yang digunakan, sehingga jika guru bertanya peserta didik bisa menjelaskna kembali alat dan bahan yang 

digunakan dalam setiap eksperimen yang berbeda itu seperti apa. Misalnya pada saat melakukan 

eksperimen sederhana melalui percobaan sains pada proses perubahan wujud benda padat menjadi cair, 

alat dan bahan yang digunakan yaitu: margarin, korek api, lilin, dan sendok, pada kegiatan tersebut 

peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan 

seperti apa, cara melakukan percobaan tersebut seperti apa?, dan fungsi masing-masing alat yang 

digunakan itu untuk apa?. 

5. Dengan demikian selain memberikan keunggulan mengajar IPA menggunkan metode eksperimen, 

penggunaan metode tersebut memiliki kekurangan bagi sekolah yang memiliki keterbatasan dalam 

fasilitas sarana dan prasarana. Maka dari itu pembelajaran menggunkan metode eksperimen tidak 

semuanya dilakukan serta ada beberapa saja yang dilakukan, tetapi menyesuaikan sarana dan prasarana 

yang ada. Untuk eskperimen yang memerlukan peralatan yang sangat sulit didapatkan biasanya guru 
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tidak melalukan percobaan, tetapi menjelaskan hanya menjelaskan kepada peserta didik serta 

memberikan peserta didik gambaran melalui ilustrasi di papan tulis. Selain fasilitas yang kurang 

memadahi pengalaman guru dalam melakukan pembelajaran eksperimen sangat kurang, sehingga kurang 

terbiasa dalam melakukannya. Pada saat melakukan eksperimen bisa memerlukan waktu yang sangat 

lama, karena dalam melakukan eskperimen harus memerlukan ketelitian dan keuletan tidak hanya 

sembarangan melakukan percobaan hal itu akan mengakibatkan kesalahan dalam menyimpulkan hasil 

akhir.  Pengguanaan metode eskperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karean mungkin 

ada factor-faktor tertentu yang berda dilur jangkauan atau pengendalian. 

 

Berdasarkan uraian hasil di atas bahwa penggunaan metode eskperimen di sekolah dasar memberikan 

kelebihan serta dapat menguntungkan bagi peserta didik karena bisa memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan, serta menjadikan pembelajaran eskperimen sebagai wahana belajar peserta didik dalam belajar. 

Tetapi selain memberikan kelebihan metode eskperimen juga terdapat kekurangannya jika dilakukan di 

sekolah dasar. Dapat dijelaskan mengenaai penggunaan, kelebihan, kukurangan, dan solusi yang ditarwarkan 

untuk mengatasi kendala adalah sebagai berikut: 

Penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA 

Metode dalam pembelajaran saintifik didefinisikan sebagai suatu sistem perencanaan pembelajaran 

saintifik yang lengkap untuk pemilihan, pengorganisasian, dan penyajian mata pelajaran ilmiah secara teratur. 

Metode bersifat prosedural, artinya penerapan IPA dalam pembelajaran harus berlangsung secara teratur, 

bertahap, mulai dari perencanaan pembelajaran, penyajian, hingga penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran. 

(Wati Oviana & Maulidar 2013) menjelaskan bahwa metode eksperimen digunakan dalam pendidikan untuk 

membantu siswa mengeksplorasi konsep melalui eksperimen. Karena konsep terkenal ini bukan hasil dari 

menghafal atau menyalin buku, itu dipahami oleh siswa setelah observasi, klasifikasi, kuantifikasi, intervensi 

dan komunikasi untuk sampai pada kesimpulan yang valid. Dengan metode ini, siswa terlibat penuh dalam 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mencari data, mengumpulkan data, mengelola variabel, 

dan memecahkan masalah dunia nyata.  

 

Kelebihan metode eskperimen pada pembelajaran IPA 

1. Mengaktifkan peserta didik dalam belajar 

Proses pembelajaran yang menggunakan metode eskperimen akan memberikan kesan tersendiri bagi 

peserta didik karena peserta didik dapat termotivasi untuk semangat belajar sehingga rasa ingin tahu 

peserta didik untuk memperoleh suatu informasi semakin terpacu. Menurut (Abdullah, 2018:51) 

penerapan pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dilakukan melalui berbagai pengembangan 

keterampilan belajar secara efektif antara lain: (1) guru dapat berkolaborasi dengan peserta didik 

sehingga dalam belajar mengajar antara guru dengan peserta didik bisa mengkomunikasikan dengan baik, 

(2) mengembangkan keterampilan berpikir kritis, (3) meningkatkan rasa ingin tahu pada peserta didik, (4) 

pengembangan personaldan sosial, (5) melatih kemandirian peserta didik. 

2. Meningkatkan peserta didik dalam berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan setiap orang untuk menganalisis suatu ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik dan mengaitkan dengan pengetahuan yang relevan berdasarkan bukti 

(Nantara, 2021:26). Melalui eksperimen pada pembelajaran IPA peserta didik memperoleh pemahaman 

sains dan pengalaman baru bagi peserta didik karena dalam eskperimen peserta didik mampu belajar 

untuk mengamati, memprediksi, serta menyimpulkan. Dari melakukan hal-hal baru tersebut akan 

memberikan ketrampilan bagi peserta didik dalam bidang sains maupun ketrampilan berpikir Peserta 

didik dalam melakukan kegiatannya. Dengan membiasakan peserta didik melakukan dan mengkaji 

melalui eskperimen, akan mengetahui apakah akan dilakukan lagi eksperime, atu melakukannya dengan 
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alternatif yang lain dalam memecahkan masalah tersebut, sehingga peserta didik mampu berpikir kritis 

melalui ide atau solusi yang dikeluarkan untuk mengatasi masalah tersebut.  

3. Menambah pengalaman secara nyata kepada peserta didik 

Melakuakn eskperimen IPA menimbulkan suasanan yang pembelajaran  menyenangkan, karena peserta 

didik dapat belajar secara langsung melalui percobaan. Peserta didik juga bisa mengetahui tentang 

terjadinya suatu peristiwa. Suatu peristiwa disebabkan karena apa adan akibatnya akan seperti apa, 

konsep tersebut dinamakan konseb sebab akibat. (Yenni Fitra Surya, 2017:19) eksperimen dalam belajar 

IPA dapat meningkatkan antusias untuk melakukan percobaan yang belum pernah dilakukannya, serta 

melatih peserta didik untuk percya diri dalam menyampaikan hasil akhir dari percobaan yang dilakukan 

kepada guru dan teman-teman di kelas. Melalui metode eskperimen peserta didik juga dikenalkan tentang 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam eskperimen, sehingga peserta didik bisa mengetahui  fungsi 

masing masing alat, bahan, dan media yang di gunakan. 

 

Kekurangan metode eskperimen dalam pembelajaran IPA 

Meskipun metode empiris memiliki sejumlah keunggulan, itu bukan tanpa kekurangannya. Namun, 

bahkan kekurangan ini dapat diperbaiki. Berikut ini adalah kekurangan dari metode eksperimen yang dapat 

diidentifikasi, antara lain: 

1. Keterbatasan dalam fasilitas sekolah 

Sarana dan prasana atau fasilitas yang kurang di sekolah seperti KIT IPA yang kurang lengkap dapat 

mempengaruhi proses belajar IPA melalui metode eksperimen. KIT IPA merupakan seperangkat atau alat 

bantu yang digunakan dalam pembelajaran IPA yang berkairatan erat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu pentingnya alat peraga KIT IPA di sekolah dapat digunakan sebagai sarana pengamatan, 

penyelidikan, dan penemuan dalam mempelajarikonsep IPA. Sedangkan menurut (Misno, 2017:359) 

pentingnya menggunakan KIT IPA dalam eksperimen di sekolah dasar, karena alat peraga tersebut 

mampu memvisualisasikan materi pembelajaran IPA dari abstrak ke konkret, dari yang sukar menjadi 

mudah, dari yang rumit menjadi sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Alat dan bahan yang sulit mahal 

Melalukan eskperimen juga terkendala dengan alat dan bahan yang sangat mahal dan sulit dijangkau 

sehingga proses mengajar yang memerlukan alat dan bahan yang mahal dan sulit didapatkan, biasanya 

guru tetap melalukan eksperimen bersama peserta didik menggunakan alat-alat yang sederhana dan 

sekolah mempunyai alat tersebut sehingga proses eksperimen tetap berjalan meskipun dengan materi 

yang berbeda mengikuti alat dan bahan yang tersedia. 

3. Keterbatasan guru dalam menggukan metode eksperimen 

Dalam mengajar menggunkan metode eskperimen guru kurang berpengalaman, sehingga apabila terjadi 

kesalahan yang tidak dapat diketahui dalam melakukan eksperimen makan akan berakibat terjadi 

kesalahan dalam mengambil hasil akhir dari menyimpulkan. Metode ini membutuhkan ketelitian dan 

keuletan dan waktu yang cukup lama dalam melakukkannya agar proses eksperimen berhasil. 

 

Solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala penggunaan metode eksperimen IPA 

1. Kegiatan eskperimen dilakukan di alam sekitar 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kendala fasilitas sarana dan prasarana yang kurang memadahi di 

sekolah, guru bisa memanfaatkan alam seitar untuk melakukan eskperimen. Menggunakan alat dan bahan 

yang mudah ditemui dan murah, misalnya dengan memanfaatkan tanaman pada eksperimen mencangkok, 

menggunakan es batu dalam eskperimen perubahan wujud benda, peralatan rumah tangga untuk 

eskperimen perpindahan kalor. Menurut (Widiya & Eka Lokaria, 2021) memanfaatkan lingkungan dalam 

pembelajaran IPA akan membuat pembelajaran lebih bermakana, efektif dan efisien sehingga peserta 
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didik mampu mengenal lingkungannya yang berhubungan dengan konsep IPA yang dipelajari. 

Sedangkan menurut (Lamasai, A, & Puadi, 2017:133) mengemukakan bahwa lingkungan merupakan 

sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk mencapai proses dan hasil pada suatu pembelajaran yang 

berkualitas bagi peserta didik. Sumber belajar yang terdapat yang terdapat di lingkungan sekolah yaitu 

lapangan dan halaman sekolah yang biasanya terdapat hewan, tumbuhan, kolam, kebun yang dapat 

dijadikan sebagai objek pengamatan dalam eksperimen. 

2. Guru merupakan agen perubahan bagi pendidikan 

Ketrampilan dan kompetensi guru dalam mengajar harus berkualitas. Meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar menggunakan eskperimen dapat memberikan perubahan bagi. (Lailatussaadah, 2015:16) 

mengemukakan bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran terletak di pundak guru, karena guru 

merupakan merupakan kunci utama dalam proses pembelajaran. Oleh karenanya, keberhasilan suatu 

proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. Di akhir percobaan, guru dan 

siswa dapat membandingkan hasil percobaan mereka sendiri dengan orang lain dan mendiskusikan 

apakah ada inkonsistensi atau kesalahan. Metode eksperimen bertujuan untuk melatih siswa dalam 

berpikir ilmiah serta memungkinkan siswa untuk menemukan dan menemukan jawaban yang berbeda 

terhadap masalah dengan melakukan eksperimen sendiri. Melalui eksperimen, siswa menemukan bukti 

kebenaran teori dari sesuatu yang dipelajarinya (Haerani 2018).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan metode eskperimen pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar merupakan pemilihan metode yang sangat tepat. Karena metode ini sesuai dengan karkteristik 

IPA. Pada pembelajaran IPA metode eksperimen memiliki manfaat yang besar bagi peserta didik dalam 

pembelajaran, kareana dengan metode tersebut peserta didik mampu melakukan eksperimen secara nyata 

sehingga dapat memroleh pengalam, mampu meningkat peserta didik dalam berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah, serta dapat mengetahui konsep sebab akibat yang terjadi pada percobaan yang 

dilakukannya. Selalin memberikan keunggulan atau kelebihan metode ini juga memiliki beberapa kekurangan, 

akan tetapi kekurangan tersebut masih bisa diatasi dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada.  
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